BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Kejadian ISPA pada anak balita di Puskesmas Pakis

Surabaya sebanyak 73,4%.

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara faktor

ibu (pendidikan dan status ekonomi) dengan kejadian

ISPA pada anak balita di Puskesmas Pakis Surabaya.

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara faktor

anak (umur, jenis kelamin, riwayat ASI Eksklusif,

status gizi, BBLR, dan status imunisasi) dengan

kejadian ISPA pada anak balita di Puskesmas Pakis

Surabaya.

Faktor lingkungan,

- Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
kepadatan hunian dengan kejadian ISPA pada anak

balita.
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6.2

Saran

Terdapat hubungan antara kebiasaan merokok
anggota keluarga, penggunaan obat nyamuk bakar,
dan sumber infeksi dengan kejadian ISPA pada

anak balita di Puskesmas Pakis Surabaya.

1. Bagi Masyarakat

Meminimalisir merokok dan menggunakan obat
nyamuk bakar di dalam rumah.

Diharapkan keluarga yang sedang menderita ISPA
untuk tidak tidur sekamar bersama balita guna
mencegah penularan infeksi, serta menjaga
kesehatan melalui PHBS seperti menutup mulut

saat batuk ataupun bersin

2. Bagi Puskesmas

Melakukan upaya penanggulangan penyakit ISPA di

Puskesmas Pakis Surabaya dengan mengadakan

penyuluhan mengenai tindakan promotif dan preventif

guna mencegah timbulnya penularan penyakit ISPA

melalui kegiatan di Puskesmas maupun Posyandu.
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Bagi Peneliti lain

Diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan desain penelitian kohort
sehingga memperoleh hubungan yang bersifat

kausalitas.
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